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Abstrak. Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh temperatur tuang terhadap kekerasan paduan aluminium
tembaga (scrap). Tungku peleburan menggunakan tungku krusibel. Material menggunakan paduan aluminium tembaga
(scrap). Pengecoran dilakukan menggunakan semi solid dengan putaran pengadukan 600 rpm selama 90 detik kemudian
logam cair dituang ke dalam cetakan permanen dengan metode gravitasi. Metode ini akan menghasilkan material yang
memiliki kualitas sifat fisis dan mekanik yang handal. Temperature lebur 800 °C, temperature tuang 600 °, 625 °C, 650
°C, 675 °C dan 700 °C, temperatur cetakan 250 °C. Nilai kekerasan paling tinggi pada temperatur tuang 625 °C sebesar
29,48 HBN.

Kata kunci: kekerasan, pengecoran, semi solid, paduan aluminium tembaga (Scrap), propeller kapal
1. PENDAHULUAN

Pemanfaatan material berbahan logam semakin meningkat penggunaan dalam berbagai aplikasi industri,
terutama industri manufaktur, industri otomotif. Pada industri manufaktur berbasis logam, proses pengecoran
masih menjadi prioritas utama dalam memproduksi berbagai komponen, elemen mesin. Produk yang
dihasilkan melalui proses pengecoran memiliki keunggulan diantaranya; membuat benda dengan interval
ukuran yang luas, membuat benda dengan bentuk paling sederhana hingga paling rumit, efisien dan
ekonomis, membuat protype produk, pengecoran logam memungkinkan variasi bahan yang luas dalam detail
ukurannya, hingga memiliki tingkat keakuratan yang tinggi sehingga dapat menjamin tingkat keakuratan dan
kualitas produk yang dihasilkan.

Dalam pengembangan material melalui pengecoran, saat ini dikembangakan dengan menggunakan
material yang berasal dari material bekas. Berbagai material berasal dari bekas piston, blok mesin, produk
rumah tangga. Produk-produk tersebut berbahan aluminum murni dan material aluminium paduan.
Penggunaan aluminium paduan (scrap) sebagai material pengecoran telah dilakukan sebelumnya, antara lain;
paduan Al-11%Mg (Siswanto, 2011), paduan Al-19,6Si-2,5Cu,2,3Zn (Siswanto, 2015), paduan Al-19,6Si-
2,5Cu,2,3Zn (Siswanto, 2017), paduan Al (scrap) (Ridho dan Siswanto, 2017), Paduan Al-12,6%Si
(Siswanto dan Rais, 2018), paduan Al-12,6%Si (Siswanto dan Dhahsyad, 2018), paduan Al-12,6%Si
(Siswanto, et all., 2018), paduan Al-6.7% (Siswanto, et all, 2020).

Material aluminium paduan dipilih karena ringan, mudah dibentuk, tahan korosi, dan dapat mencapai
karaktersitk tertentu jika dipadukan dengan unsur tertentu sesuai dengan karakter material yang akan
dicapai. Salah satu unsur yang digunakan dalam pembuatan paduan aluminium dengan tembaga. Paduan
aluminium tembaga memiliki keunggulan adalah ketahanan dan ketangguhan fisik yang baik dan dapat
diberikan perlakuan panas, namun paduan ini memiliki kekurangan yaitu mampu tuang yang kurang baik.

Berbagai penelitian untuk mengembangkan material paduan aluminium tembaga telah dilakukan.
Menurut Sulastri et.al.,, (2011) menyatakan proses variasi kecepatan pengadukan dapat menjadikan produk
coran dengan cacat porositas sangat kecil, dan kecepatan pengadukan yang rendah menyebabkan distribusi
partikel tidak merata sehingga menjadikan porositas dari paduan aluminium meningkat. Penggunaan variasi
temperatur tuang untuk mendapatkan nilai kekerasan material diperoleh semakin besar variasi nilai
temperatur tuang maka nilai kekerasannya semakin rendah. Pengaruh tekanan terhadap nilai kekerasan
material adalah semakin besar variasi tekanan yang diberikan maka nilai kekerasannya juga akan semakin
tinggi (Ahmad dan Ma’ruf, 2021).
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Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan pengembangan pengecoran bahan paduan aluminium
tembaga melalui metode pengecoran semi solid pada dengan cetakan logam yang diberi pemanasan awal
dengan berbagai variabel temperatur tuang terhadap terhadap kekerasan,

2. METODE
2.1 Metode

Material padual alumininium tembaga scrap dilebur dalam tungku krusibel pada temperatur 800°C.
Logam cair di dalam kowi diaduk selama 90 detik dengan putaran 600 rpm. Selanjutnya logam cair dituang ke
dalam cetakan logam yang telah dipanaskan dengan temperatur 250°C dengan temperatur penuangan
600 °C, 625 °C, 650 °C, 675 °C dan 700 °C. Selanjutnya coran dikeluarkan dari cetakan logam dan
didinginkan di udara hingga mencapai temperatur ruang. Hasil pengecoran dibuat spesimen untuk dilakukan
penguijian kekerasan (Brinell).

2.2 Alat Penelitian

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Tungku krusibel 6. Brinell Hardness Tester
2. Cetakan logam 7. Thermocouple

3. Cawan/Kowi 8. Ladel

4. Mesin Pengaduk 9. Tang Penjepit

5. Thermocouple 10. Palu

2.3 Bahan Penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitan ini adalah material coran dari paduan Aluminium tembaga
scrap dengan komposisi ditunjukkan pada tabel 1 dan bahan bakar arang kayu.

2.4 Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini adalah variabel bebas, variabel kontrol dan variabel terikat;
a. Variabel bebas :
- Temperatur penuangan
T1=600 °C T>=625 °C, T3 =650 °C, T4 =675 °C, Ts 5= 700°C
b. Variabel kontrol
- Temperatur peleburan 800 °C
- Temperatur cetakan = 250 °C
- Putaran pengadukan = 600 rpm
- Lama pengadukan = 90 detik
c. Variabel terikat
- Nilai kekerasan Brinell (HB)
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Pengujian Komposisi

Hasil uji komposisi material paduan lengkap dengan komposisi row material sebagaimana tabel 1
berikut.

Tabel 1. Hasil pengujian komposisi row material

Al Be Bi Ca Cd Cu Cr Fe
% % % % % % % %
92.4 0.00006 | <0.00030| 0.00014 | 0.0012 6.7 | 0.0045 0.305
Mg Mn Na Ni P Pb Sb Sr
% % % % % % % %
0.0090 0.3708 0.0000 | 0.0068 <0.00050 | 0.00090| 0.0041 0.00018
Sn Si Ti Zr Zn
% % % % %
0.0038 0.0940 0.0080 0.0015 | 0.0131

3.2. Hasil Pengujian Kekerasan

Data hasil penguijian temperatur tuang dan kekerasan ditampilkan dalam bentuk grafik seperti ditampilkan
pada gambar 1.
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Gambar 1. Grafik hubungan temperatur tuang dan nilai kekerasan

3.3 Pembahasan

Pada temperature lebur 800°C didapatkan data hasil pengujian kekerasan sebagai berikut; 600 °C (26.36
HB), 625 °C (29.48 HB), 650 °C (28.48 HB), 675 °C (25.56 HB) dan 700 °C (22.44 HB). Dari data hasil
pengujian kekerasan tersebut menunjukkan dari temperature tuang 600 °C ke temperature tuang 625 °C
menunjukkan adanya kenaikan nilai kekerasan, kemudian dari temperatur 625 °C, 650 °C, 675 °C dan 700
°C nilai kekerasan cenderung mengalami penurunan. Pada temperatur diatas 625°C semakin tinggi
temperatur nilai kekerasan cenderung semakin menurun. Hal ini disebabkan temperatur penuangan yang
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rendah maka akan menyebabkan proses pembekuan yang lebih cepat, dengan pembekuan yang lebih
cepat maka akan menghasilkan nilai kekerasan yang lebih tinggi (ahmad dan ma'ruf, 2021). Dalam proses
pengecoran logam diupayakan untuk mendapatkan ukuran butir yang kecil karena dapat memperbaiki
sifat mekanik paduan tersebut. Ukuran butir kecil, distribusi homogen dan mempercepat laju nukliasi dapat
diperoleh dengan penambahan inokulen kedalam logam cair. Bentuk inti padat didalam transformasi
pendinginan logam merupakan proses pertumbuhan inti utuh dari pada pengintian itu sendiri. Kualitas dari
sifat mekanik pengecoran dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu; sistem komposisi (paduan) dan
kecepatan pendinginan. Artinya dengan adanya penambahan unsur paduan dan kecepatan pendinginan
tertentu sifat mekanik coran tersebut akan meningkat (Suprapto, 2012).

3. SIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian menunjukan bahwa temperatur tuang berpengaruh terhadap nilai
kekerasan, semakin besar temperature tuang maka nilai kekerasan semakin menurun. Nilai kekerasan
terendah pada temperatur tuang 700 °C sebesar 22,24 HB dan Nilai kekerasan paling tinggi pada temperature
tuang 625 °C sebesar 29,48 HBN
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